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ABSTRACT

This study aims to investigate the influencing factors of married women to involve into job market. This research
used approach of survey, by using enquette as data compiler. Responder in this research is wife with husband have
job, conducted by purposive sampling. Total of responden to be taken 131 responden. The variables of this research are:
woman do not work or work (Y), education level of wife (X,), amount of total expenditure of family (X,), amount of
husband’s income (X,), number of depending family (X 4 and type of main occupation of husband (X,). The analysis
techniques used descriptive analysis and log-linear analysis. The results using the log-linear analysis showed that
the most influence factor on woman to work is education level of wife and amount of husband’s income, while other
variables such as amount of total expenditure of family, number of depending family, and type of main occupation of

husband, also affect but by indirectly.
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PENDAHULUAN

Peran wanita dalam pemenuhan kebutuhan ekonomi
menjadi suatu keharusan, akibat semakin mendesaknya
kebutuhan hidup. Sulitnya keadaan ekonomi keluarga
sering kali memaksa beberapa anggota keluarga khususnya
wanita untuk mencari nafkah, mengingat kebutuhan hidup
semakin sukar dipenuhi oleh penghasilan suami, sehingga
tidak dapat mencukupi kebutuhan keluarganya. Hal ini
terlihat jelas pada keluarga dengan ekonomi rendah,
wanita terdorong untuk ikut berperan dalam meningkatkan
pendapatan keluarganya dengan bekerja di sector publik.
Wanita dari keluarga ekonomi menengah ke atas juga
tidak sedikit yang terjun ke dalam dunia kerja.

Data Sakernas (2003), menunjukkan bahwa persentase
angkatan kerja perempuan berpendidikan SD jauh lebih
tinggi (61 persen) dibandingkan angkatan kerja laki-laki
yang hanya 51 persen. Demikian pula persentase angkatan
kerja perempuan yang berpendidikan SMTP dan SMTA
hanya 17 persen dibandingkan angkatan kerja laki-
laki dengan jenjang pendidikan yang sama. Walaupun
demikian persentase angkatan kerja perempuan yang
berpendidikan tinggi yakni Diploma dan Universitas sudah
mencapai masing-masing: 2 persen dan 3 persen. Dampak
dari rendahnya kualitas angkatan kerja perempuan,
memberikan dampak pada rendahnya status pekerjaan
perempuan. Dengan kata lain, angkatan kerja perempuan
hanya dapat bekerja sebagai tenaga yang berketerampilan
rendah

Data angkatan kerja di Provinsi Bali pada tahun 2009
mencapai angka 2.123.558 orang. Jumlah ini meningkat
sebesar 1,16 persen dari tahun 2008 (2.099.278 orang).

Working women, influencing factor, influencing factors of women to work, log-linear, log-linear

Jika dilihat menurut jenis kelamin, penduduk usia kerja
perempuan pada tahun 2009 meningkat sebesar 1,11
persen dari penduduk usia kerja perempuan tahun 2008
yaitu 1.342.925 orang menjadi 1.357.787 orang pada tahun
2009. Dilihat dari tingkat pendidikan, pada tahun 2009
jumlah terbesar berada pada kelompok wanita yang hanya
sampai tingkat Sekolah Dasar (SD) yaitu sekitar 28,26
persen, atau 593.118 orang. Untuk klasifikasi berdasarkan
status hubungan kerja, wanita lebih banyak bekerja di
sektor informal yaitu sekitar 68 persen atau 691.131 orang.

Banyak faktor yang menjadi alasan wanita bekerja.
Penelitian Nilakusmawati (2009), yang mengkaji mengenai
aktivitas ekonomi pelaku sektor informal di Kota Denpasar,
dengan mengambil studi kasus pedagang canang sari,
menyebutkan bahwa alasan wanita bekerja di sektor
informal adalah karena keharusan bekerja untuk mengatasi
kesulitan ekonomi rumah tangga. Alasan ini disampaikan
oleh sekitar 86,0 persen responden penelitian, sedangkan
alasan aktualisasi diri, mencari afiliasi diri wadah untuk
bersosialisasi merupakan alasan yang dijawab oleh 11,3
persen responden, dan alasan lainnya hanya 2,7 persen.

Selain faktor-faktor yang disebutkan di atas,
penelitian Hernamawarni (2009), menyebutkan ada
beberapa faktor yang menyebabkan wanita masuk ke
dalam dunia kerja. Faktor-faktor yang dimaksud antara
lain untuk meningkatkan kualitas hidup, membayar
hutang, mengurangi ketergantungan terhadap suami dan
meningkatkan status sosial.

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan,
maka penelitian ini dimaksudkan untuk mengkaji pengaruh
tingkat pendidikan terakhir istri, jumlah pengeluaran
keluarga, jumlah penghasilan suami, jumlah tanggungan
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keluarga, dan jenis pekerjaan utama suami terhadap
keinginan istri untuk bekerja

KAJIAN PUSTAKA

Wanita Bekerja

Menurut Mantra (2004), bekerja yaitu melakukan
suatu kegiatan untuk menghasilkan atau membantu
menghasilkan barang atau jasa dengan maksud untuk
memperoleh penghasilan berupa uang dan atau barang,
dalam kurun waktu (time reference) tertentu. Matlin (1987)
menggunakan istilah working mothers, yang mengacu
kepada dua pengertian, yaitu wanita yang bekerja di luar
rumah yang memperoleh penghasilan sebagai imbalan
bekerja dan wanita yang tidak memperoleh penghasilan
karena bekerja di dalam rumah. Matlin menemukan
secara khusus mengenai wanita yang bekerja di luar rumah
dan memperoleh penghasilan dari hasil bekerjanya sebagai
employed women.

Pandia (1997) menyatakan bahwa wanita bekerja
(employed women) adalah wanita yang bekerja di luar
rumah dan menerima uang atau memperoleh penghasilan
dari hasil pekerjannya. Kebutuhan yang timbul pada wanita
untuk bekerja adalah sama seperti pria, yaitu kebutuhan
psikologis, rasa aman, sosial, ego, dan aktualisasi diri. Bagi
diri wanita itu sendiri sebenarnya dengan bekerja di luar
rumah, ia akan mencapai suatu pemuasan kebutuhan.

Menurut Munandar (dalam Pandia, 1997) ada
beberapa alasan mengapa wanita bekerja, antara lain yaitu
menambah penghasilan, menghindari rasa bosan atau
jenuh dalam mengisi waktu luang, mempunyai minat atau
keahlian tertentu yang ingin dimanfaatkan, memperoleh
status, dan mengembangkan diri. Pendapat Ware (1981)
dalam Ken Suratiyah, et. al (1996) menyatakan bahwa
ada dua alasan pokok yang melatarbelakangi keterlibatan
perempuan dalam pasar kerja. Pertama, adalah keharusan,
sebagai refleksi dari kondisi ekonomi rumah tangga yang
rendah, sehingga bekerja untuk meningkatkan pendapatan
rumah tangga menjadi sesuatu yang penting. Kedua,
“memilih” untuk bekerja, sebagai refleksi dari kondisi
social ekonomi pada tingkat menengah ke atas. Bekerja
bukan semata-mata diorientasikan untuk mencari
tambahan dana untuk ekonomi keluarga tapi merupakan
salah satu bentuk aktualisasi diri, mencari afiliasi diri dan
wadah untuk sosialisasi.

Sektor Formal dan Sektor Informal

Menurut Jan Breman dalam Manning dan Effendi
(1996) sektor formal digunakan dalam pengertian pekerja
bergaji atau harian dalam pekerjaan yang permanen
meliputi: (1) sejumlah pekerjaan yang saling berhubungan
yang merupakan bagian dari suatu struktur pekerjaan yang
terjalin dan amat terorganisir; (2) pekerjaan secara resmi
terdaftar dalam statistik perekonomian; 3) Syarat-syarat
bekerja dilindungi oleh hukum.

Sektor informat menurut Romany (1995), dicirikan
oleh: pola kegiatan tidak teratur, tidak tersentuh oleh
aturan-aturan pemerintah, modal dan penghasilan kecil
dalam hitungan harian, tempat tidak tetap dan terikat
dengan usaha-usaha lain, umumnya melayani golongan
masyarakat berpenghasilan rendah, tidak membutuhkan
keahlian dan ketrampilan khusus, umumnya menggunakan
tenaga kerja dalam jumlah kecil dan dari dalam keluarga
atau dari daerah asal yang sama, tidak menerapkan sistem
pembukuan, dan kecenderungan tingkat mobilitas kerja
dan tempat tinggal cukup tinggi.

Ciri-ciri sector informal menurut Hidayat (1978) dalam
Effendi (1998: 5) mengemukakan ciri-cirinya sebagai
berikut: Kegiatan usaha tidak terorganisasi secara baik,
karena unit usaha yang timbul tidak menggunakan fasilitas
atau kelembagaan yang tersedia di sektor formal. Pada
umumnya, unit usaha tidak mempunyai izin usaha. Pola
kegiatan usaha tidak teratur, baik dalam arti lokasi maupun
jam kerja. Pada umumnya, kebijaksanaan pemerintah
untuk membantu golongan ekonomi lemah tidak sampai
ke sektor ini. Unit usaha mudah keluar masuk dari satu
sub sektor ke lain sub sektor. Teknologi yang dipergunakan
bersifat tradisional. Modal dan perputaran usaha relatif
kecil, sehingga skala operasi juga relatif kecil; tidak
diperlukan pendidikan formal karena pendidikan yang
diperlukan diperoleh dari pengalaman sambil bekerja. Pada
umumnya, usaha termasuk golongan yang mengerjakan
sendiri usahanya dan kalau mengerjakan buruh berasal
dari keluarga. Sumber dana modal usaha pada umumnya
berasal dari tabungan sendiri atau dari lembaga keuangan
yang tidak resmi. Hasil produksi atau jasa terutama
dikonsumsi kota atau desa yang berpenghasilan rendah,
tetapi kadang-kadang juga berpenghasilan menengah.

Studi Empiris Wanita Bekerja

Hidayati (2005) mengungkapkan bahwa perempuan
Bali bukan hanya penghuni dapur. Data di lapangan
menyatakan kebalikannya. Data statistik memperlihatkan,
hanya 24 persen perempuan Bali mengurus rumah tangga
secara eksklusif. Sedangkan 55 persen perempuan
Bali pada kelompok umur 10 tahun ke atas bekerja.
Perbandingannya, pada kelompok umur yang sama, 73
persen laki-laki bekerja. Artinya, untuk setiap 100 laki-laki
bekerja ada 75 perempuan yang bekerja. Diungkapkan
pula bahwa ada banyak sektor yang diisi oleh tenaga
kerja perempuan, yang paling menonjol adalah sektor
pertanian, perdagangan, industri, dan jasa. Hal yang paling
mengejutkan adalah sektor perdagangan, di Denpasar lebih
dari 50 persen perempuan produktif terserap di sektor ini.

Hasil penelitian Suyatno, dkk. (1998) yang berjudul
“Partisipasi Kerja Wanita Pada Sektor Pekerjaan Formal,
Implikasinya Terhadap Ekonomi Keluarga dan Pemberian
Air Susu Ibu pada Anak-anak” menemukan hanya satu
faktor yang berkaitan dengan tingkat kontribusi wanita
terhadap pendapatan keluarga yaitu besarnya pendapatan
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keluarga, dimana dijumpai adanya korelasi negatif antara
pendapatan keluarga dan tingkat kontribusi pendapatan
wanita.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan survei
yaitu metode penelitian yang mengambil sampel dari
suatu populasi dan menggunakan angket sebagai alat
pengumpul data. Lokasi penelitian ini di Kota Denpasar,
dengan pertimbangan Kota Denpasar memiliki tingkat
heterogenitas penduduk yang cukup tinggi dibandingkan
daerah lain serta letaknya yang strategis yaitu merupakan
pusat pemerintahan, kegiatan ekonomi, dan pendidikan.
Populasi dalam penelitian ini yaitu pasangan suami istri
dengan suami memiliki pekerjaan, baik pekerjaan utama
dan/atau pekerjaan sampingan di sektor formal maupun di
sektor informal serta bertempat tinggal di Kota Denpasar,
sedangkan yang merupakan sampel adalah istri yang
suaminya memiliki pekerjaan.

Metode yang digunakan dalam penarikan sampel
yaitu Purposive Sampling. Metode ini digunakan untuk
menentukan responden dan untuk menentukan daerah
penelitian yaitu di Kota Denpasar. Pengumpulan data
dalam penelitian ini dilakukan dengan menyebarkan
kuesioner kepada 131 orang responden.

Variabel yang dipergunakan dalam penelitian ini yaitu:
(a) Variabel respon atau variabel dependen (Y), yaitu
wanita tidak bekerja atau wanita bekerja, yang merupakan
variabel biner; (b) Variabel independen atau predictor
(X) dalam penelitian ini terdiri dari: tingkat pendidikan
terakhir istri (X,) dikategorikan menjadi dua kategori, yaitu
pendidikan rendah dan kategori pendidikan tinggi; jumlah
pengeluaran total keluarga (X,), dikategorikan menjadi:
pengeluaran < Rp 3.000.000,00 dan pengeluaran di
atas Rp 3.000.000,00, jumlah penghasilan suami (X3)
dikategorikan menjadi: penghasilan < Rp 2.500.000,00
dan penghasilan di atas Rp 2.500.000,00, jumlah
tanggungan keluarga (X 4 dikategorikan menjadi dua
kategori, yaitu jumlah tanggungan < 2 orang dan > 2 orang;
dan jenis pekerjaan utama suami (X_), dikategorikan
menjadi dua, yaitu sektor informal dan sektor formal.

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan
bantuan SPSS versi 15.0 for Windows dengan menggunakan
metode analisis deskriptif dan analisis regresi log-linear.
Analisis regresi log-linier dapat digunakan untuk melihat
hubungan antar variabel, dimana variabel dependent dan
independent bersifat kategorik. Menurut Agresti (2002),
suatu penelitian jika berhadapan dengan suatu data yang
bukan merupakan hasil pengukuran tetapi berupa data
frekuensi atau jumlahan pengamatan dari suatu variabel
kategorik yang bersifat diskrit, maka analisis statistik yang
sesuai adalah analisis data kategori yaitu analisis log-
linear. Analisis log-linear digunakan untuk mengetahui
ada tidaknya hubungan antar variabel yaitu dengan

menggunakan uji ketergantungan dan memodelkan pola
hubungan antar variabel. Pada model log-linear akan
dapat diketahui sel mana yang cenderung menimbulkan
hubungan (ketidakbebasan).

HASIL PENELITIAN

Karakteristik Responden Penelitian

Gambaran data penelitian mengenai persentase wanita
yang bekerja atau tidak bekerja menunjukkan terdapat
sebesar 771,75 persen wanita yang bekerja dan wanita
yang tidak bekerja persentasenya sebesar 28,25 persen.
Persentase wanita bekerja/tidak bekerja menurut sektor
kerja suami menunjukkan bahwa ketika suami bekerja
di sektor formal, wanita (istri) lebih banyak bekerja yaitu
sebesar 77,23 persen, dan untuk suami yang bekerja di
sektor informal, sebesar 43,33 persen wanita (istri) memilih
untuk tidak bekerja. Hal ini mengingat salah satu ciri dari
sektor informal yang dikemukakan oleh Wirosardjono
(1985), bahwa sektor ini umumnya mempekerjakan tenaga
kerja yang sedikit dan dari lingkungan hubungan keluarga.
Besar kemungkinan responden yang tidak bekerja dalam
penelitian ini adalah membantu suami yang bekerja di
sektor informal sebagai tenaga kerja keluarga.

Persentase wanita bekerja/tidak bekerja menurut
tingkat pendidikan menunjukkan bahwa untuk tingkat
pendidikan SMU dan perguruan tinggi, wanita cenderung
memilih untuk bekerja yaitu sebesar 74,78 persen dari 115
orang responden yang berpendidikan SMU dan perguruan
tinggi. Untuk kasus wanita dengan tingkat pendidikan
SD dan SMP yaitu sebesar 43,75 persen dari 16 orang
responden mempunyai status tidak bekerja.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa wanita yang
memilih untuk bekerja lebih banyak berasal dari tingkat
pendidikan perguruan tinggi. Pendidikan yang tinggi
maka keinginan untuk mengembangkan kemampuan
diri semakin besar. Hal tersebut dapat dilihat dengan
munculnya wanita-wanita karier yang sukses dalam dunia
kerja yang digeluti. Bahkan mungkin lebih sukses dari
suami sehingga terkadang istri yang menjadi penopang
keluarga walaupun suami tetap bekerja. Namun, tidak
berlaku untuk semua karena ketika suami memiliki
penghasilan yang cukup besar, tetapi kenyataannya istri
tetap memutuskan untuk bekerja. Alasan wanita bekerja
pada kasus tersebut adalah untuk aktualisasi diri sehingga
kemampuan yang diperoleh saat menempuh pendidikan
dapat diterapkan di masyarakat. Hasil angket menunjukkan
sebagian besar responden menjawab alasan bekerja yaitu
untuk menambah penghasilan. Alasan lainnya yang
banyak dipilih responden yaitu karena tuntutan ekonomi,
mengembangkan kemampuan diri, dan menghilangkan
rasa bosan.

Persentase wanita bekerja/tidak bekerja menurut
jumlah tanggungan keluarga menunjukkan kecenderungan
bahwa semakin banyak jumlah tanggungan pada sebuah
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keluarga maka kecenderungan wanita bekerja semakin
besar. Pada penelitian ini, dari 94 orang responden
yang bekerja, terdapat 55,32 persen yang mempunyai
jumlah lebih dari 2 orang, sedangkan sisanya 44,68
persen dengan tanggungan < 2 orang. Banyaknya jumlah
tanggungan dalam keluarga berhubungan dengan jumlah
total pengeluaran keluarga. Semakin banyak jumlah
tanggungan maka pengeluaran semakin besar sehingga
untuk memenuhi pengeluaran yang besar dibutuhkan
penghasilan yang cukup. Secara keseluruhan rata-rata
jumlah tanggungan adalah 2 orang.

Hubungan antara jumlah pengeluaran keluarga dengan
wanita bekerja/tidak bekerja menggambarkan ketika
pengeluaran keluarga lebih besar dari Rp 3.000.000,00
jumlah wanita (istri) yang bekerja cenderung lebih banyak
daripada wanita tidak bekerja. Hal ini sangatlah logis
karena dengan jumlah pengeluaran yang semakin besar
maka dibutuhkan penghasilan yang besar pula sehingga
dapat menutupi pengeluaran yang besar tersebut.

Setiap wanita yang bekerja selalu identik dengan
keadaan ekonomi yang sulit, tetapi hal tersebut tidaklah
selalu benar. Hal tersebut dapat dilihat dari persentase
wanita bekerja/tidak bekerja menurut jumlah penghasilan
suami, menggambarkan untuk penghasilan suami kurang
dari Rp 2.500.000,00 persentase wanita (istri) tidak
bekerja 30,19 persen. Dibandingkan dengan persentase
wanita tidak bekerja yang lebih rendah, yaitu 26,92 persen
pada wanita dengan penghasilan suami yang lebih besar,
yakni di atas Rp 2.500.000,00.

Gambaran umum dari variabel jumlah total pengeluaran
keluarga dan jumlah total penghasilan menunjukkan
jumlah total pengeluaran keluarga maksimum yaitu
sebesar Rp 25.665.000,00 dan jumlah pengeluaran
minimum adalah Rp 510.000,00. Untuk jumlah total
penghasilan suami, penghasilan maksimum adalah Rp
30.000.000,00 dan jumlah penghasilan minimum yaitu
Rp. 500.000. Variabel jumlah penghasilan maksimum dan
minimum memiliki jangkauan yang sangat lebar yaitu Rp
20.500.000,00. Begitu juga dengan variabel pengeluaran,
memiliki nilai jangkauan sebesar Rp 25.155.000,00. Nilai
tersebut menggambarkan bahwa tingkat penghasilan
pekerja di Kota Denpasar masih belum merata, karena
tingkat penghasilan dipengaruhi oleh jenis pekerjaan yang
diambil baik di sektor formal maupun informal. Namun
saat ini penghasilan di sektor informal dapat memberikan
hasil yang cukup bahkan dapat melebihi sektor formal.
Secara rinci mengenai hal tersebut diatas disajikan pada
Tabel 1.

Tabel 1. Gambaran Umum Pengeluaran dan Penghasilan Responden per
bulan (dalam ratusan ribu)
Variabel Rataan Median Simpangan Baku Min  Maks JK
Pengeluaran (X,) 36.55 28.85 828.39 5.10 256.65
Penghasilan (X3) 37.70 26.50 1441.32 5.00 300.00

Sumber: Data Primer Diolah, 2011

Hasil Analisis Regresi Log-Linear

Analisis log-linear digunakan untuk menentukan
model dan faktor yang mempengaruhi Wanita Bekerja/
tidak bekerja (Y). Faktor yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu: Tingkat Pendidikan Terakhir Istri (X,), Jumlah
Pengeluaran Total Keluarga (X,), Jumlah Penghasilan
Suami (XS), Jumlah Tanggungan Keluarga (X 4), dan Jenis
Pekerjaan Utama Suami (Xs)'

Berdasarkan hasil analisis yang disajikan pada Tabel
2, K-way and Higher Order Effects (uji pengaruh
ke-K atau lebih sama dengan nol) untuk K=1 dan K=2
menghasilkan P-value < a (0,08) dengan nilai Chi-Square
Pearson 406,000 dan 118,660, yang berarti tolak H,
artinya ada pengaruh orde 3 atau lebih. Sedangkan pada
K-way Effects (uji pengaruh ke-K sama dengan nol) pada
Tabel 2 menunjukkan bahwa untuk K=1, K=2, dan K =
3 menghasilkan P-value < a (0,08) dengan nilai Chi-
Square Pearson masing-masing 287,340, 79,139 dan
38,866, maka keputusannya tolak H,. Dengan demikian
pengaruh orde ke K=1, orde ke K=2, dan orde ke K=3
masuk ke dalam model uji pengaruh ke-K sama dengan
nol. Sedangkan untuk K>4 menunjukkan bahwa P-value
yang dihasilkan lebih besar dari a , sehingga tidak cukup
bukti untuk menolak H,

Tabel 2. Hasil Uji Pengaruh ke-K
. Likelihood Ratio Pearson
Uii Pf:_?(arUh K Df chi- Iterasi
Square Sig. Chi-Square Sig.

Ujipengaruhke-k 1 63 210.475 .000 406.000 .000 O

gzanuggenb:}hofama 2 57 64977 219 118660 .000 2
3 42 20871 997 39522 580 4
4 22 1150 1.000 655 1.000 4
5 .000 1.000 000 1.000 2
6 1 .000 1.000 000 1.000 2

Uji pengaruh ke-K 1 6 145.498 .000 287.340 .000 O

samadengannol > 15 44105 .000 79.139 .000 O
3 20 19721 .475 38.866 .007 O
4 15  1.150 1.000 655 1.000 O
5 6 .000 1.000 000 1.000 O
6 1 .000 1.000 000 1.000 O

Sumber: Hasil Analisis Data Primer, 2011

Berdasarkan hasil analisis dalam Tabel 2, menjelaskan
bahwa ada interaksi tiga variable yang signifikan. Interaksi
mana saja yang signifikan dapat dilihat pada Tabel 3.

Berdasarkan uji asosiasi parsial pada Tabel 3, terlihat
bahwa interaksi yang masuk ke dalam model adalah
interaksi orde 2 dan orde 3. Interaksi-interaksi yang
berpengaruh signifikan berdasarkan uji-uji tersebut adalah:
tingkat pendidikan terakhir istri, jumlah penghasilan
suami, dengan wanita bekerja/tidak bekerja; tingkat
pendidikan terakhir istri, jumlah penghasilan suami,
dengan jenis pekerjaan utama suami; tingkat pendidikan
terakhir istri dengan jumlah penghasilan suami; dan jumlah
pengeluaran total keluarga dengan jumlah penghasilan
suami. Interaksi orde lainnya tidak berpengaruh signifikan
ke dalam model karena menghasilkan nilai P-value yang
lebih besar daripada a.

I VoruMmE VIII No. 1 JuLt 2012



Studi Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Wanita Bekerja di Kota Denpasar

Tabel 3. Hasil Uji Asosiasi Parsial
Parsial Parsial
Pengaruh DB Chi- Paerl]:' lrgi-l Pengaruh DB  Chi- Paerl]:' Irt;;'l
Square Square

Xx1*¥x2*x3*x4*Y 1 .000 1.000 2 x1*x2*x5 1 .814 367 4
x1*¥x2*x3*x4*x5 1  .000 1.000 2 x1*x3*x5 1 3.477 .062 4
Xx1*x2*x3*Y*x5 1 .000 .991 2 x2*x3*x5 1 .200 .654 4
X1*x2*x4*Y*x5 1 .000 1.000 2 x1*x4*x5 1 .000 1.000 4
X1*x3*x4*Y*x5 1 .000 1.000 2 x2*x4*x5 1 .002 968 4
X2*x3*x4*Y*x5 1 .000 1.000 2 x3*x4*x5 1 .000 1.000 4
x1*x2*x3*x4 1 .000 1.000 2 x1*Y*x5 1 2,299 .129 3
Xx1*¥x2*x3*Y 1 .000 .993 2 x2*Y*x5 1 1.804 .179 5
X1*¥x2*x4*Y 1 .000 1.000 2 x3*Y*x5 1 .000 1.000 5
Xx1*¥x3*x4*Y 1 .000 1.000 2 x4*Y*x5 1 .000 1.000 4
X2*¥x3*x4*Y 1 .000 1.000 2 x1*x2 1 .857 .355 4
x1*¥x2*x3*x5 1 179 673 2 x1*x3 1 7.409 .006 4
X1*x2*x4*x5 1 .000 1.000 2 x2*x3 1 12.390 .000 4
x1*x3*x4*x5 1 .000 1.000 2 x1*x4 1 .000 .995 4
X2*x3*x4*x5 1 .000 1.000 2 x2*x4 1 .000 .998 4
Xx1*x2*Y*x5 1 251 617 3 x3*x4 1 .000 .996 4
x1*x3*Y*x5 1 294 588 3 x1*Y 1 346 .557 4
X2*x3*Y*x5 1 .001 .977 2 x2*Y 1 2,653 .103 3
X1*x4*Y*x5 1  .000 .992 2 x3*Y 1 .707 .400 4
X2*¥x4*¥Y*x5 1 .000 .997 2 x4*Y 1 .000 1.000 4
X3*x4*¥Y*x5 1 .000 .996 2 x1*x5 1 1956 .162 3
x1*¥x2*x3 1 .000 1.000 4 x2*x5 1 2.321 .128 3
x1*x2*x4 1 .000 1.000 4 x3*x5 1 .008 .928 4
x1*x3*x4 1 .000 1.000 4 x4*x5 1 .000 1.000 4
X2*x3*x4 1 .000 1.000 4 Y*x5 1 532 466 3
x1*x2*Y 1 .000 1.000 6 x1 1 36.742 .000 2
x1*x3*Y 1 3.257 071 4 x2 1 .000 1.000 2
x2*¥x3*Y 1 .000 1.000 5 x3 1 1.003 .317 2
x1*x4*Y 1 .000 1.000 4 x4 1 88.723 .000 2
X2¥x4*Y 1 .000 1.000 4 Y 1  6.356 .012 2
x3*x4*Y 1 .000 1.000 4 x5 1 12.674 .000 2

Sumber: Hasil Analisis Data Primer, 2011

Adanya interaksi antar variabel bebas tingkat pendidikan
terakhir istri (X, ), jumlah penghasilan suami (XS), dengan
jenis pekerjaan utama suami (X5), dimana penghasilan
suami dipengaruhi oleh jenis pekerjaan yang diambil baik
di sektor formal maupun informal. Saat ini penghasilan
di sektor informal dapat memberikan hasil yang cukup
bahkan dapat melebihi sektor formal. Selanjutnya terdapat
pula interaksi antara jumlah pengeluaran total keluarga
(X,) dengan jumlah penghasilan suami (X)), dimana
keluarga dengan total pengeluaran yang besar diiringi
pula oleh penghasilan suami yang besar pula. Dengan
jumlah pengeluaran yang semakin besar maka dibutuhkan
penghasilan yang besar pula sehingga dapat menutupi
pengeluaran yang besar tersebut.

Hasil analisis menunjukkan bahwa dari kelima variabel
bebas yang diduga mempengaruhi wanita bekerja, ternyata
hanya dua variabel berpengaruh signifikan, yaitu tingkat
pendidikan terakhir istri dan jumlah total penghasilan
suami. Variabel bebas lainnya tidak berpengaruh secara
langsung karena adanya multikolinieritas di antara
variable bebas, seperti tingkat pendidikan terakhir istri
yang berinteraksi dengan penghasilan suami, begitu
pula pengeluaran total keluarga berinteraksi dengan
penghasilan suami.

Hal tersebut menunjukkan bahwa penghasilan suami
berpengaruh terhadap keputusan wanita/istri untuk masuk
kedalam dunia kerja, dalam hal ini untuk memperoleh
pendapatan tambahan. Disisi lain, wanita dengan tingkat
pendidikan tinggi cenderung bekerja, disamping untuk
penghasilan tambahan bagi keluarga, juga untuk sarana
aktualisasi diri.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa wanita dengan
tingkat pendidikan perguruan tinggi, lebih banyak memilih
untuk bekerja, karena dengan pendidikan yang tinggi
maka keinginan untuk mengembangkan kemampuan diri
semakin besar. Dengan demikian alasan untuk bekerja
tidak semata-mata untuk mendapatkan penghasilan
tambahan, tetapi juga karena faktor aktualisasi diri dan
meningkatkan status sosial dalam masyarakat.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas,
maka kesimpulan yang dari penelitian ini yaitu:

1. Berdasarkan uji asosiasi parsial, interaksi-interaksi
yang berpengaruh signifikan adalah: tingkat pendidikan
terakhir istri, jumlah penghasilan suami, dengan
wanita bekerja/tidak bekerja; tingkat pendidikan
terakhir istri, jumlah penghasilan suami, dengan jenis
pekerjaan utama suami; tingkat pendidikan terakhir
istri dengan jumlah penghasilan suami; dan jumlah
pengeluaran total keluarga dengan jumlah penghasilan
suami.

2. Berdasarkan hasil analisis log-linier, dari kelima
variabel bebas yang diduga mempengaruhi wanita
bekerja, ternyata hanya dua variable yang berpengaruh
signifikan, yaitu tingkat pendidikan terakhir istri dan
jumlah total penghasilan suami. Variabel bebas lainnya
tidak berpengaruh secara langsung karena adanya
multikolinieritas di antara variable bebas, seperti
tingkat pendidikan terakhir istri yang berinteraksi
dengan penghasilan suami, begitu pula pengeluaran
total keluarga berinteraksi dengan penghasilan suami.

SARAN

Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian
yang telah dikemukakan di atas, maka dapat diajukan
beberapa saran, berikut: (1) Deskripsi kasus wanita tidak
bekerja dalam penelitian ini lebih dominan berasal dari
tingkat pendidikan Sekolah Menengah Umum/SMU,
sehingga diperlukan penanganan dengan kebijakan yang
berkelanjutan dalam peningkatan kualitas SDM khususnya
wanita, sehingga memberikan akses yang lebih besar untuk
masuk ke dalam dunia kerja; (2) Perlunya penanganan
yang lebih baik terhadap wanita yang bekerja, terutama
bagi wanita yang bekerja di sektor informal, sehingga
dapat menjadi suatu potensi ekonomi yang tinggi bagi
kesejahteraan keluarga dalam skala mikro.
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